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STRATEGI PENGEMBANGAN AGRIBISNIS KAKAO
(Theobroma cacao L) DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN

ABSTRAK

Penelitan yang berudul “Strategi Pengembangan Agribisnis Kakao
(Theobroma cacao 1) di Kabupaten Padang Pariaman™ telah dilaksanakan dar
bulan Juli sampai September 2010. Peneliian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi dan menganalisa faklor-faktor eksternal dan internal yang
mempengaruht pengembangan  agribisnis kakao serta merumuskan alternatif
strategi guna pengembangannya di Kabupaten Padang Partaman.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Matrik EFI
(Evaluasi Faktor Internal), EFLE (Lvaluasi Faktor Eksternal) dan IE (Internal-
Iksternal) digunakan untuk menganalisa tujuan pertama. Hasilnya diramuskan
sehagai strategi untuk tujuan kedua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total
nilai matrik EFI adalah sebesar 2,625 yang berarti posisi internal agribisnis kakao
berada pada posisi yang cukup kuat. Total nilai matrik EFE adalah sebesar 3.001
vang berarti agribisnis kakao dapat memanfaatkan peluang vang ada dan
meminimalkan ancaman cksternal yang dihadapi.

Dengan  demikian ditemukan beberapa alternatif strategi vang dapal
diterapkan dalam pengembangan agribisnis kakao yvang direkomendasikan oleh
hasil pada matirk 1E yaitu strategi tumbuh dan membangun seperti strategi intensil
(penetrasi pasar, pengembangan pasar dan pengembangan produk) atau strategi
integratif, diantaranya: (1) mendorong petani untuk memaksimalkan ketersediaan
lahan untuk peningkatan produksi, (2) mendorong petani kakao melakukan
fermentasi terhadap setiap hasil panen kakao. (3) membangun sarana industri
pengolahan biji kakao sehingga didapatkan diversilikasi produk untuk membuka
pangsa pasar tersendiri, (4) mempermudah petani terhadap akses permodalan, (3)
melakukan pelatihan dan pembinaan kegiatan agribisnis kakao sccara kontiniu, (6)
melakukan promosi produk olahan kakao (7) menjajaki kerjasama dengan pihak
pengusaha atau eksportir untuk pemasaran kakao, (8) melakukan kerjasama
dengan Pemda Kabupaten Pasaman dalam hal pemenuhan kebutuhan biji kakao
untuk industri pengolahan biji kakao skala besar dan (9) melakukan kerjasama
antara petani kakao dengan koperasi dalam hal budidava dan pengolahan kakao.

Diharapkan Pemda dapat menerapkan  strategi-strategi  vang  telah
dihasilkan dan strategi-strategi tersebut hendaknya dimasukkan dalam program
kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Padang Pariaman demi pengembangan
agribisnis kakao menjadi lebih baik lagi pada wakiu yang akan datang. Agar
strategi tersebut dapat terlaksana. maka Pemerintah Dacrah dapat melakukan
peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan tetap memberikan penyuluhan
dan pelatihan kepada stakeholders agribisnis kakao dan meningkatkan intensitas
pelaksanaannya, serta penyedizan sarana dan prasarana penunjang schingga
pelaku agribisnis kakao di Kabupaten Padang Pariaman dapat memahami dan
melakukan agribisnis kakao ini dengan lebih baik dan intensif lagi.




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agribisnis merupakan semua aktivitas mulal dari pengadaan  dan
penyaluran sarana produksi, sampai pada pemasaran produk vang dihasilkan oleh
suatu usahatani atau suatu agroindustri. yang terkait satu sama lain. Di dalam
pengembangan agribisnis sebagai suatu sistem tidaklah dapat dilakukan secara
parsial, namun harus dilakukan secara holistik. Hal ini mengisyaratkan hahwa
berbagai pihak yang terlibat dalam pembangunan ekonomi nasional baik langsung
maupun tidak langsung harus melaksanakannya secara terpadu dan berkelanjutan.
{Yasin, 2002).

Sistem agribisnis terdiri dari beberapa  subsistem yaitu : (1) subsistem
agribisnis hulu (upstream agribusiness), vakni industri sarana produksi (industri
benih. pupuk dan pestisida, serta industri alsintan); (2) subsistem budidava (on-
Sarm agribusiness). menghasilkan komoditas pertanian primer (farm product) ; (3)
subsistem agribisnis hilir (downstream agribusiness), vakni industri pengolahan
baik manghasilkan produk antara maupun menghasilkan produk akhir (final
product): (4) subsistem pemasaran, yaitu kegiatan distribusi dari sentra produksi
ke sentra konsumsi @ dan (5) subsistem jasa penunjang (supporting system
agribusiness), yaitu dukungan sarana dan prasarana serta lingkungan vang
kondusif dengan pengembangan agribisnis (Sudarvanto dan Pasandaran, 1993;
dan Ditjehort, 2001 dalam Saptana. ct.al, 2004),

Tujuan pembangunan agribisnis adalah untuk meningkatkan daya saing
komoditi pertanian, menumbuhkan usaha Kecil menengah dan koperasi seria
mengembangkan  kemitraan  usaha. Dengan  visi mewujudkan  kemampuan
berkompetisi merespon dinamika perubahan pasar dan pesaing, serta mampu ikut
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Yasin, 2002).

Dalam usaha mempercepat laju pertumbuhan sektor agribisnis terutama

dihadapkan dengan kondisi petani vang serba lemah (modal, skill, pengetahuan

dan penguasaan lahan) dapat ditempuh melalui penerapan sistem pengembangan

agribisnis. Sistem pengembangan agribisnis adalah suatu model atau pola




1=

pengembangan agribisnis yang mampu memberikan keuntungan lavak bagi
pelaku-pelaku agribisnis, berupa peningkatan pendapatan, peningkatan nilai

tambah dan perluasan kesempatan kerja (Antara, 2006).

Sektor perkebunan mempunyai peranan  penting bagi  peningkatan
perckonomian petani, schagai sumber devisa negara, sumber pendapatan petani
serta penyediaan lapangan kerja petani. mendorong pengembangan agribisnis dan
agroindustri, pengembangan wilayah, serta pelestarian lingkunegan. Salah satu
komoditi perkebunan yang ditanam di Propinsi Sumatera Barat adalah tanaman
kakao. Kondisi tanaman kakao di Sumatera Barat pada tahun 2008 adalah 61.675
Ha vang tersebar di beberapa kabupaten dengan produksi 32.376 ton dan untuk
tahun 2009 telah mengalami peningkatan luas tanaman kakao menjadi 77.482 Ha
dengan perkiraan produksi lebih kurang 48.000 ton { Dinas Pertanian Tanaman

Pangan. Hortikultura. Perkebunan dan Kehutanan. 2009).

Kabupaten Padang Pariaman sebagai salah satu kabupaten yang dipilih
sebagai daerah sentra lanaman kakao memiliki peluang pengembangan karena
tanaman kakao dibudidayakan secara tumpang sari dengan pohon kelapa. Hal ini
dikerenakan bahwa budidaya tanaman kakao vang baik itu adalah adanva tanaman
pelindung seperti pohon kelapa dan mengingat produksi tanaman kelapa di
Kabupaten Padang Pariaman sangat besar. Luas tanaman kelapa di Kabupaten
Padang Pariaman cukup besar sehingga peluang untuk pengembangan kakao
dengan dukungan ketersediaan lahan scluas 39.333 Ha dan sudah ditanam sampai
tahun 2009 scluas 16.981 Ha dengan produksi 6.992 ton dengan produktifitas
976.53 ton/Ha/tahun, Dilihat dari segi ketersediaan lahan vang masih ada, masih
memungkinkan untuk dilakukan pengembangan tanaman kakao vang dilihat dari
segi sub sistem hulu dalam bentuk budidaya (Dinas Pertanian Tanaman Pangan,

Hortikultura, Perkebunan dan Kehutanan, 2009).

Fengembangan subsistem hulu dalam bentuk budidava tanaman kakao
secara nyvata lelah mampu dan memberikan dampak positit perckonomian petani
alau masyarakal. Dampak positif’ vang diterima masyarakat melalui kegiatan

pemasaran langsung hasil biji kakao mentah, dengan harga kakao vang berkisar

antara Rp.20,000-Rp26,000 /kg. dengan kisaran harga yang cukup tinggi tentunya




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan vang diperoleh pada penelitian yvang

dilakukan. maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
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Faktor-faktor internal pengembangan agribisnis kakao terdinn dari faktor
ketersediaan saprodi, Ketersediaan lahan, penggunaan bibit. pemeliharaan,
kegiatan pasca paner. keefektifan pemasaran, harga. sarana dan prasarana,
serangan hama dan penyakil. kualitas mutu. pendidikan petani, ketersediaan
modal.  pengolaban hasil, serta faktor komunikasi. Sedangkan faktor-faktor
eksternal pengembangan agribisnis kakao terdiri dari faktor kehijakan
pemerintah, tenaga kera, sosial (prolest masyarakat), kondisi agroklimat,
serangan hama dan penvakit, informasi pasar, budaya (persepsi masyarakat).
persaiangan harga dan lembaga keuangan.

Alternatif strategi yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan
agribisnis  kakao adalah  strategi  intensif dan  integratif’ diantaranva
mendorong petani memaksimalkan ketersediaan lahan untuk peningkatan
produksi, mendorong petani kakao melakukan fermentasi terhadap setiap
hasil panen kakao, membangun sarana industri pengolahan biji kakao
schingga didapatkan diversifikasi produk untuk membuka pangsa pasar
tersendiri, mempermudah petani terhadap akses permodalan, melakukan
pelatihan dan  pembinaan  kegiatan  agribisnis  kakao secara  kontiniu,
melakukan promosi produk olahan kakao, menjajaki kerjasama dengan
pihak pengusaha atau eksportir untuk pengembangan dan pemasaran kakao,
melakukan kerjasama dengan Pemda Kabupaten Pasaman dalam hal
pemenuhan kebutuhan biji kakao untuk industri pengolahan biji kakao skala

besar dan melakukan kerjasama antara petani kakao dengan koperasi dalam

hal budidaya dan pengolahan kakao.
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